BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Proses pembajakan oleh Pengguna aplikasi Bigo Live dengan cara live
streaming yang dilakukan di dalam gedung Bioskop adalah dengan
menggandakan, menyebarluaskan, mengumumkan, dan mendistrbusikan,
tanpa meminta izin kepada pencipta dan tanpa sepengetahuan pencipta.
Perbuatan tersebut dapat merugikan Pencipta maupun pihak-pihak yang
terkait dikarenakan film yang sedang tayang dalam bioksop termasuk film
yang belum di publikasikan secara gratis. Pengguna melakukan live
streaming di dalam bioskop dan melakukan pembajakan terhadap film
yang sedang diputar. Aplikasi Bigo Live ini, terdapat gift (istilah
pemberian hadiah melalui ikon di aplikasi). Jika yang disiarkan menarik
menurut pengguna lain, biasanya para pengguna Yyang lain akan
memberikan gift yang nantinya akan di akumulasikan dalam bentuk
Diamond. Apabila diamond tersebut sudah terkumpul sekitar 6.700,
maka broadcaster (penyiar) dapat mengantongi uang sekitar dua Juta
Rupiah.

2. Menurut Hukum Pidana Islam Pembajakan film via aplikasi Bigo Live di
dalam gedung bioskop adalah tindak pidana pencurian yang tidak
memenuhi syarat-syarat dijatuhkannya hukuman had dan mengharuskan
dilaksanakannya hukuman takzir. Perbuatan tersebut termasuk tindak

pidana karena telah mengambil dan merugikan hak seseorang. Hukuman
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takzir tidak ditentukan dalam al-Qur’an dan al-Hadis melaikankan ulil
amri yang diperkenankan untuk mempertimbangkan baik bentuk
hukuman yang akan dikenakan maupun kadarnya. Sedangkan menurut
Undang-undang No 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta, pembajakan film
via aplikasi Bigo Live yang dilakukan di dalam gedung bioskop ini
adalah sebuah pelanggaran Hak Cipta yang telah diatur dalam pasal 9
ayat (1) huruf b yang merupakan hak ekslusif pencipta atau pemegang
hak Cipta untuk menggandakan Ciptaan dalam segala bentuknya. Jika
pengguna aplikasi Bigo Live telah melanggar ketentuan tersebut, maka
pengguna dapat dikenakan hukuman berdasarkan ketentuan yang ada
dalam pasal 113 ayat 3 yaitu Setiap Orang yang dengan tanpa hak
dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9
ayat (I) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat)
tahun dan/ atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu
miliar rupiah). Serta dapat pula dikenakan Undang-undang Nomor 11
Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik pasal 48 ayat 1
dan 2 yaitu Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 32 ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 8
(delapan) tahun dan/atau denda paling banyak Rp2.000.000.000,00 (dua
miliar rupiah) dan Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 32 ayat (2) dipidana dengan pidana penjara paling
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lama 9 (sembilan) tahun dan/atau denda paling banyak

Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah).

B. Saran

Adapun saran yang mungkin bermanfaat yang penulis sampaikan dalam

bab akhir skripsi ini semoga bermanfaat dan berguna, sebagaimana berikut :

1. Bagi para pengguna aplikasi Bigo Live agar menggunakan aplikasi
tersebut sesuai kegunaannya, terutama dalam hal-hal yang positif agar
tidak memicu adanya pelanggaran-pelanggaran Hak Cipta selanjutnya
dengan menggunakan cara maupun aplikasi yang serupa.

2. Bagi pemerintah maupun pihak yang berwenang untuk lebih
meningkatkan perlindungan terhadap karya cipta agar para Pencipta dapat

memperoleh hak moral maupun hak ekonomi yang semestinya.



